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Abstrak 
Perencanaan struktur jembatan yang ekonomis dan memenuhi syarat teknis ditinjau dari segi keamanan 

serta rencana penggunaannya merupakan suat uhal yang sangat penting untu kdiupayakan. Agar 
strukturjembatan yang dihasilkandapat memenuhi syarat dan efisien dari segi jumlah pembesian, maka 
padapenelitianinibermaksuduntukmenganalisaperbandingan perhitungan efisiensi besi jembatan gelagar beton 
struktur atas antara jarak gelagar jembatan 1,1 m; 1,38 m; 1,83 m; dan 2,75 m. 

Metodepenelitian yang akan digunakan dalam mengkaji penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu 
memperoleh hasil penelitian dengan menekankan analisisnyapada data-data numeric (angka). Penelitian ini 
menganalisa dan membandingkan jumlah tulangan antara jarak gelagar jembatan 1,1 m, 1,38 m, 1,83 m, dan 2,75 
msesuai dengan StandarNasional Indonesia (SNI) T-02-2005, T-03-2005, T-12-2004, dan Bridge Design Manual 
Bridge Management System (BMS) 1992. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gelagar jarak 1,1 m dengan 6 buah gelagar membutuhkan tulangan 
9.587,14 kg, gelagar jarak 1,38 m dengan 5 buah gelagar membutuhkan tulangan 9.730,51 kg, gelagar jarak 1,83 
m dengan 4 buah gelagar membutuhkan tulangan 8.663,52 kg, dan gelagar jarak 2,75 m dengan 3 buah gelagar 
membutuhkan tulangan 8.006,14 kg. Jumlah tulangan pada total gelagar pada jarak 2,75 m membutuhkan 
tulangan paling sedikit. Sehingga gelagar pada jarak 2,75 dengan 3 buah gelagar merupakan jarak paling efisien 
dilihat dari jumlah kebutuhan tulangan gelagar. 
Kata Kunci: jembatan, gelagar 

Abstract 
Planning the structure of the bridge is economically and technically qualified in terms of security, and 

they plan to use is a very important thing to be pursued. In order for the bridge structure which is derived can be 
qualified and efficient in terms of the amount of iron, so in this study intends to analyze the calculation of the 
efficiency ratio of iron concrete girder bridge structure above the bridge girder spacing of 1.1 m; 1.38 m; 1.83 m; 
and 2.75 m. 

The research method that will be used in reviewing this research is quantitative method of obtaining 
research results with an emphasis on data analysis numeric (numbers). This study analyzes and compares the 
number of reinforcement between the bridge girder spacing of 1.1 m, 1.38 m, 1.83 m, and 2.75 msesuai with 
StandarNasional Indonesia (SNI) T-02-2005, 03-2005 T, T -12-2004, and Bridge Design Manual Bridge 
Management System (BMS) in 1992. 

The results showed that the girder spacing of 1.1 m with 6 pieces require reinforcement 9.587,14 kg 
girder, the girder spacing of 1.38 m with 5 pieces require reinforcement 9.730,51 kg girder, the girder spacing of 
1.83 m with 4 pieces of girders in need of reinforcement 8.663,52 kg, and girder spacing of 2.75 m with 3 pieces 
of girders requires reinforcement 8.006,14 kg. Total amount of reinforcement on the girder at a distance of 2.75 
m requires a minimum reinforcement. So that the girder at a distance of 2.75 with 3 pieces of girders is the most 
efficient distance views of the required amount of reinforcement girder. 
Key Word: bridge, girder.

 
 

PENDAHULUAN 

Jembatan adalah suatu bangunan pelengkap jalan 
yang berfungsi untukmenghubungkan ruas jalan yang 
terputus karena suatu rintangan. Rintangan tersebut dapat 
disebabkan karena factor alam (seperti :sungai, lembah, 
rawa, danau dan sebagainya) ataupun karena buatan 
manusia. Jembatan juga merupakan suatu system 

transportasi nasional yang memiliki peranan penting 
dalam mendukung bidang ekonomi, sosial, budaya, dan 
lingkungan, yang dikembangkan melalui pendekatan 
serta pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan 
dalam pemerataan serta pembangunan antar daerah.Pada 
saatini, jembatan tidak hanya terbatas untuk melintasi 
sungai dan lembah, tetapi dapat juga sebagai penghubung 
antar pulau bahkan dapat menjadi penyambung antar 



negara.Faktatersebutterlihatdaribanyaknyakebutuhanmas
yarakat yang harus dapat dipenuhi oleh tenaga ahli 
jembatan dengan segala daya kreatifitasnya yang 
digabungkan melalui pendekatan ekonomis agar 
semuanya dapat terealisasi dengan baik. 
Secara umum, jembatan beton bertulang dibagi menjadi 2 
(dua) macam (Supriyadi, 2000), yaitu:Jembatan beton 
bertulangt ipe portal dan Jembatan beton bertulang tipe 
gelagar 
 Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Berapakah perbandingan perhitungan pembesian 
balok memanjang dengan jarakgelagar 1,10 meter; 1,38 
meter; 1,83 meter; dan 2,75 met er ? 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan 
rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: untuk 
Mengetahui perbandingan perhitungan pembesian balok 
memanjang dengan jarak gelagar 1,10 meter; 1,38 meter; 
1,83 meter; dan 2,75 meter.  
 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini antara 
lain: (1)Bagi perencana struktur khususnya sebagai dasar 
dalam merencanakan suatu jembatan dengan 
menggunakan struktur beton bertulang; (2)Bag kontraktor 
untuk mengetahui efisiensi besi yang di gunakan; (3) 
Dapat mengaplikasikan teori yang pernah didapatkan 
kedalam perhitungan jembatan . 
 Penelitian ini memiliki batasan-batasan, antara lain: 
(1) Perhitungan jembatan beton bertulang tipe gelagar 
dengan bentang 20 m;(2) Hanya memperhitungkan 
struktur atas dan perbandingan perhitungan pembesian 
balok memanjang dengan jarak gelagar 1,1 meter; 1,38 
meter; 1,83 meter dan 2,75 meter; (3) Penelitian ini tidak 
membahas metode pelaksanaan pembangunan jembatan; 
(4) Perencanaan menggunakan pembebanan sesuai 
dengan SNI; (5) Perhitungan struktur jembatan 
menggunakan program bantu komputer SAP2000;(6) 
Tidak menghitung efisiensi perhitungan besi pada pelat 
lantai kendaraan. 

METODE 
PendekatanPenelitian 
 Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2010). Dari pengertian tersebut dapat  
disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan suatu 
cara kerja yang digunakan penulis dalam mendapatkan 
faktadan kesimpulan. 
 Metode penelitian yang akan digunakan dalam 
mengkaji penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu 
memperoleh hasil penelitian dengan menekankan 
analisisnya pada data-data numeric (angka). 

 
Diagram AlirPenelitian 

Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar1. 

 
Sumber Data dan Data Penelitian 

Sumber data daripenelitianini adalah:Sumber data 
dalampenelitianiniberasaldariperaturan-peraturan tentang 
perencanaan jembatan, buku atau referensi jembatan. 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri 
oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung dari 
objek yang di teliti seperti rencana preliminary desain 
jembatan  yang akan digunakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
TeknikPengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini: studi kepustakaan, yaitu dilakukan dengan 
cara mencari literature atau referensi yang menunjang 
dan berkaitan dengan penelitian. 

 
TeknikAnalisis Data 

Analisis data menjadi bagian penting dalam sebuah 
penelitian, analisis data digunakan peneliti untuk 
mengolah data yang telah didapat menjadi sebuah laporan. 
Adapun proses dari pengolahan data untuk penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Menentukan jenis jembatan yang akan dilakukan 

perencanaan. Jembatan yang akan direncanakan 
adalah jenis jembatan beton, dengan asumsi detail 
seperti dibawahini: 
Kelas   = Kelas I 
Panjang bentang jembatan =20,00 m 
Lebar  jalur  lalu lintas   = 5,5 m 
Jumlah lajur   = 2 lajur 
Lebar  lajur   = 2,75 m 
Lebar  total  jembatan (bt)   = 7,5m 
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Kombinasi yang digunakan yaitu: 
Kombinasi 1 = 1,3 MS + 2 MA + 2 D + 2 TB + 1 EW 
Kombinasi 2 = 1,3 MS + 2 MA + 1 D + 1 TB  
Kombinasi 3 = 1,3 MS + 2 MA + 1 D + 1 TB + 1,2 EW 
Kombinasi 4 = 1,3 MS + 2 MA + 1 EQ 
 
Penulangan balok gelagar 2,75 m  
Momen tertinggi pada kombinasi 1  
 
Tabel 8. Penulangan balok gelagar 2,75 m  
 

Jenis 
tulangan 

Momen 
(kg.m) 

As Perlu 
(mm2) 

As Pakai 
(mm2) Tulangan 

Tulangan Utama 
Tumpuan 252882,70 14270,03 15209,38 15 D 25 

mm 
Lapangan 303037,18 2845,01 3434,38 7 D 25 

mm 
Sengkang 
Tumpuan 571649,94  N Ø13 – 

150mm  
Lapangan 423553,7 N Ø13 – 

150mm 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil perhitungan di dapat jumlah 
tulangan pada masing-masing jarak gelagar. Jumlah 
kebutuhan tulangan untuk satu gelagar dapat diliha tpada 
gambar 6, sedangkan jumlah kebutuhan untuk total 
gelagar dapat dilihat pada gambar 7Gelagar jarak 1,1 m 
mempunyai 6 buahgelagar, jarak 1,38 m mempunyai 5 
buah gelagar, jarak 1,83 mempunyai 4 buah gelagar, dan 
jarak 2,75 mempunyai 3 buahgelagar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 Berdasarkan data pada gambar 4 terdapat 
perbandingan antara jumlah tulangan pada satu gelagar. 
Gelagar jarak 1,1 m membutuhkan tulangan 1597,86 kg, 
gelagar jarak 1,38 m membutuhkan tulangan 1946,10 kg, 
gelagar jarak 1,83 m membutuhkan tulangan 2165,88 kg, 
dan gelagar jarak 2,75 m membutuhkan tulangan 2668,71 
kg. Jumlah tulangan pada satu gelagar menunjukkan 
bahwa pada jarak 1,1 m membutuhkan tulangan paling 
sedikit dibandingkan dengan jarak gelagar yang lain. 
Jumlah tulangan pada satu gelagar pada jarak 2,75 m 
membutuhkan tulangan paling banyak. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Berdasarkan data pada gambar 5 terdapat 
perbandingan antara jumlah tulangan pada total gelagar. 
Gelagar jarak 1,1 m dengan 6 buah gelagar membutuhkan 
tulangan 9587,14 kg, gelagar jarak 1,38 m dengan 5 buah 
gelagar membutuhkan tulangan 9730,51 kg, gelagar jarak 
1,83 m dengan 4 buah gelagar membutuhkan tulangan 
8663,52 kg, dan gelagar jarak 2,75 m dengan 3 buah 
gelagar membutuhkan tulangan 8006,14 kg. Jumlah 
tulangan pada total gelagar menunjukkan bahwa pada 
jarak 1,38 m membutuhkan tulangan paling banyak 
dibandingkan dengan jarak gelagar yang lain. Jumlah 
tulangan pada total gelagar pada jarak 2,75 m 
membutuhkan tulangan paling sedikit. 
 Gelagar pada jarak 2,75 dengan 3 buah gelagar 
merupakan jarak paling efisien dilihat dari jumlah 
kebutuhan tulangan gelagar. Walaupun, pada satu gelagar 
menunjukkan bahwa pada jarak 2,75 m tulangnnya paling 
banyak, tetapi pada total kebutuhan tulangan 
menunjukkan jumlah tulangan paling sedikit. 
 
PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perbandingan kebutuhan besi pada gelagar dengan 

jarak 1,1 meter; 1,38 meter; 1,83 meter; dan 2,75 
meter adalah sebagai berikut:  
a. Perhitungan balok memanjang (gelagar) dengan 

jarak gelagar 1,1 meter dimensi 70x130,  jumlah 
gelagar sebanyak 6 buah membutuhkan besi  
9.587,14 kg. 

b. Perhitungan balok memanjang (gelagar) dengan 
jarak gelagar 1,38 meter dimensi 70x130,  jumlah 
gelagar sebanyak 5 buah membutuhkan besi 
9.730,51 kg. 

c. Perhitungan balok memanjang (gelagar) dengan 
jarak gelagar 1,83 meter dimensi 70x130,  jumlah 
gelagar sebanyak 4 buah membutuhkan besi 
8.663,52 kg. 

d. Perhitungan balok memanjang (gelagar) dengan 
jarak gelagar 2,75 meter dimensi 70x130,  jumlah 
gelagar sebanyak 3 buah membutuhkan besi 
8.006,14 kg. 

Berdasarkan jumlah tulangan pada gelagar 
menunjukkan bahwa pada jarak gelagar 1,1 meter 
membutuhkan besi paling banyak, sedangkan pada 
jarak 2,75 meter membutuhkan besi paling sedikit. 
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Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 
1. Perencanaan struktur suatu jembatan terutama struktur 

jembatan beton bertulang memiliki banyak aspek dan 
variabel yang harus dijadikan pertimbangan dalam 
perhitungannya. Oleh karena itu perencana diharapkan 
untuk lebih cermat dan teliti dalam merencanakan 
struktur ini.  

2. Jembatan yang direncanakan dengan struktur beton 
perlu   diteliti lebih lanjut tidak hanya perbandingan 
tulangan, tetapi dibandingan kebutuhan total beton dan 
tenaga kerjanya, serta waktu pelaksanaannya. 
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